LAPORAN PERHITUNGAN
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH (VET STABLE FUNDING RATIO)

Nama Bank : PT Bank SBI Indonesia

Posisi Laporan  : Triwulan IV 2019
A. PERHITUNGAN NSFR

Modal:

1,433,597

1,395,739

Modal sesuai POJK. KPMM

1,399,077

34,520

1,433,597

1,359,058

36,681

1,395,739

Instrumen modal lainnya

Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan Pendanaan yang
berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil:

1,350,689

1,289,764

Simpanan dan Pendanaan stabil

204,445

79,224

2,580
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286,291

214,646

294,190

20,522

32,368

561,727

Simpanan dan Pendanaan kurang stabil

972,697

91,690

1,064,398

669,404

56,933

1,700

728,037

Pendanaan yang berasal dari nasabah
korporasi:

20,844

14,863

Simpanan operasional

Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi

122,354

887,346

41,688

20,844

138,692

720,740

6,255

11,735

14,863

Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung

49,982

10,019

1,094

Liabilitas dan ekuitas lainnya:

NSEFR liabilitas derivatif

ekuitas dan liabilitas lainnya yang
tidak masuk dalam kategori di atas

Total ASF

Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR
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Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional

27,484

805,185

2,805,130
218,379

13,742

41,959

858,150

2,700,366
233,422

20,979
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Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus
(performing) dan surat berharga

417,900

128,286

629,955

756,783

704,692

280,230

452,536

698,355

kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1

kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1
dan pinjaman kepada lembaga keuangan tanpa jaminan

210,000

31,500

50,000

7,500
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kepada perusahaan non-keuangan, nasabah perorangan dan nasabah
usaha mikro dan usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah
negara lain, Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas
sektor publik, yang diantaranya:
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memenuhi  kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau
kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit

734,202

223,151

705,657

937,354

99,015

22,780

60,950

100,515
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Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang
diantaranya:
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memenuhi  kualifikasi untuk ATMR untuk Risiko Kredit mendapat
bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK

4,724

3,071

5,534

3,597




Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar , dan

24 |tidak masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang diperdagangkan

di bursa
25 |Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - 49,982 10,019 1,094 -
26 |Aset lainnya:
27 |Komoditas fisikyang diperdagangkan, termasuk emas

Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial
28 margin untuk kontrak derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan

sebagai default fund pada central

counterparty (CCP)
29 [NSFR aset derivatif
30 [NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin
31 |[Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas**) 101,858 101,858 - - 91,782 91,782
32 |Rekening Administratif 227,282 11,364 297,815 14,891
33 [Total RSF 2,074,050 1,171,041
34 |Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%)) 135.25% 230.60%




ANALISIS PERHITUNGAN KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN
STABIL BERSIH (NET STABLE FUNDING RATIO) TRIWULANAN

Nama Bank : PT Bank SBI Indonesia
Bulan Laporan : Triwulan IV 2019

Analisis

. Net Stable Funding Ratio (NSFR) Bank SBI Indonesia secara per 31 Desember 2019 sebesar 135,25 %, dengan total Available
Stable Funding (ASF) sebesar Rp 2,81 T dan Required Stable Funding (RSF) sebesar Rp 2,07 T.

o Komposisi ASF terutama berasal dari Dana Pihak Ketiga nasabah perorangan 48,15% dan Modal 51,11%

o Komposisi RSF terutama berasal dari Kredit 45.34% dan Surat Berharga 10,53%.
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